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Beberapa tahun terakhir industri gula yang pernah menjadi primadona di Indonesia menunjukkan adanya
ketimpangan antara produksi dan konsumsi. Implikasinya adalah terjadi peningkatan jumlah impor gula
dalam jumlah yang cukup signifikan. Pada sisi lain, seiring dengan perkembangan ekonomi negara-negara di
dunia, konsumsi gula untuk industri mengalami peningkatan relatif yang lebih tinggi daripada konsumsi
rumah tangga. Dalam konteks kebijakan perdagangan Indonesia, kecenderungan ini direspon antaralain
dengan diaturnyatarif impor bagi gulakristal mentah (raw sugar) dan gularafinas (refined sugar) sebagai
bahan pemanis bagi industri. Pada perkembangannya beberapa kebijakan terhadap gularafinasi dinilai telah
melahirkan realitas yang berbeda dari yang diharapkan dan diduga akan mengakibatkan distorsi pada
industri ini. Dengan dasar pemikiran tersebut tesisini disusun untuk menganalisis pasar dan strategi
persaingan antar industri terkait, serta merumuskan alternatif kebijakan yang harus diprioritaskan
pemerintah untuk mengembangkan industri gularafinasi sehingga bisa melindungi kepentingan petani,
konsumen tingkat rumah tangga dan sekaligus mendorong persaingan usaha yang sehat antar industri.
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa industri gularafinasi pasar termasuk dalam struktur pasar
oligopoli dengan perilaku (conduct) yang mengarah pada praktek kolutif. Kinerja (performance) dan
profitabilitas menunjukkan adanya margin yang cukup besar namun dari persepsi konsumen mengharuskan
industri ini melakukan perbaikan, terutama pada aspek kualitas, harga dan kontinuitas suplai. Untuk itu
kebijakan yang dianggap perlu menjadi prioritas pemerintah dalam mewujudkan industri gularafinasi yang
efisien dan menguntungkan semua stakeholders berturut-turut adalah : 1) Optimalisas pabrik gularafinas,
2) Penerapan kuotaimpor, 3) Memperketat perijinan & pengawasan Industri gularafinasi, 4) Menurunkan
bea masuk refined sugar, dan 5) Menurunkan bea masuk raw sugar. Adapun prioritas strategi yang akan
ditempuh oleh industri gularaflnasi menghadapi industri pesaing, dalam hal ini industri gula petani (berbasis
tebu rakyat) adalah meningkatkan kapasitas & produksi, sedangkan prioritas strategi petani dalam
menghadapi strategi industri gularafinasi adalah menuntut penyesuaian harga pembelian gula.

Melihat potensi konflik yang terjadi antar stakeholders gularafinasi, Pemerintah harus melakukan
pendekatan yang lebih fair kepada semua pihak sehingga tidak ada pihak-pihak yang merasa dirugikan.
Pemerintah perlu secara konsisten untuk mulai mengurangi proteks terhadap industri gularafinasi sehingga
mendorong bekerjanya pasar yang akan meningkatkan efisiens.

Berdasarkan analisis strategi yang dipilih oleh masing-masing industri gula menghadapi strategi pesaingnya
maka ada tiga kebijakan yang direkomendasikan, yaitu : penghapusan segmentasi pasar, jaminan pembelian
gula petani dengan pola dan mekanisme baru, serta pengembangan industri gula berbasis tebu rakyat.
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